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ABSTRAK    
 
Ikan kepala timah (Aplocheilus panchax) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki 
habitat di lingkungan perairan sungai maupun rawa. Ikan ini dikenal mampu bertahan dalam berbagai 
perubahan kondisi kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan panjang 
bobot, faktor kondisi dan status konservasi ikan kepala timah di Way Betung Kabupaten OKU Selatan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah observasi langsung dengan teknik pengambilan sampel 
secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan April hingga Mei 2026. 
Sebanyak 29 sampel ikan yang ditangkap menggunakan alat tangkap tradisional  dianalisis di 
Laboratorium Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas Sriwijaya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan kepala timah bersifat allometrik negatif dengan 
nilai persamaan regresi W = 2.437.L2.74 (R2 = 0.9645). Faktor kondisi yang diperoleh sebesar 1,0068 ± 
9,8105 yang mengindikasikan bahwa perkembangan ikan di alam masih dalam kondisi baik. 
 
Kata kunci: faktor kondisi, kepala timah, konservasi, sungai 
 

ABSTRACT   
 
The blue panchax (Aplocheilus panchax) is a freshwater fish species that inhabits river and swamp 
waters. This fish is known for its ability to survive under various changes in water quality conditions. 
This study aimed to explain the length–weight relationship, condition factor, and conservation status of 
the blue panchax in Way Betung, South OKU Regency. The research method used was direct 
observation with purposive sampling techniques. Sampling was conducted from April to May 2026. A 
total of 29 fish samples caught using traditional fishing gear were analyzed at the Kolam Percobaan 
Laboratory, Aquaculture Study Program, Universitas Sriwijaya. The results showed that the growth 
pattern of the blue panchax was negatively allometric, with the regression equation W = 2.437L²·⁷⁴ (R² 
= 0.9645). The condition factor obtained was 1.0068 ± 9.8105, indicating that the fish population in the 
wild is still in good condition. 
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Pendahuluan   
 

Ikan kepala timah (Aplocheilus 
panchax) merupakan salah satu spesies 
yang termasuk kedalam famili 
Aplocheilidae yang dikenal sebagai 
kelompok ikan Aplocheiloid killifishes atau 
live bearer (Pohl et al, 2015; Braganca et al, 
2018). Ikan kepala timah terdistribusi luas 
di perairan Indo-Malaya, Indo-China, 
Bangladesh; Cambodia; India; Indonesia 
(Papua, Jawa, Sumatera, Sulawesi, 
Kalimantan); Malaysia (Peninsular 
Malaysia); Myanmar (Myanmar 
(mainland)); Nepal; Pakistan; Seychelles; 
Singapore; Sri Lanka; Thailand; Timor 
Leste; Vietnam (IUCN, 2018). Ikan ini 
dikenal dengan nama ikan kepala timah 
dikarenakan terdapat warna perak tepat 
diatas kepala ikan tersebut. Habitat ikan 
kepala timah banyak ditemukan di sungai, 
anak sungai maupun rawa yang menjadikan 
ikan ini cukup baik terhadap perubahan 
kualitas air (Mustikasari & Agustiani, 
2021). Salah satu anak sungai way betung 
menjadi habitat ikan kepala timah, way 
betung merupakan anak sungai yang 
umumnya perairan tersebut dimanfaatkan 
masyarakat untuk berbagai aktivitas seperti 
mandi, mencuci maupun aktivitas pertanian 
seperti persawahan. Secara morfologi tubuh 
ikan ini memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi ikan hias yang 
bernilai ekonomis, warna pada tubuh ikan 
kepala timah cukup menarik jika dipelihara 
pada akuarium. 
 Hubungan panjang dan berat ikan 
serta faktor kondisi merupakan aspek 
penting dalam studi perikanan karena dapat 
memberikan informasi mengenai pola 
pertumbuhan, tingkat kesejahteraan, serta 
berbagai karakteristik biologis ikan lainnya 
(Sajid Khan et al. 2020; Narzary & 
Khangembam 2022). Faktor kondisi 
mencerminkan keadaan fisik dan 
perkembangan ikan di habitat alaminya. 

Kondisi ikan di perairan dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti umur ikan, 
ketersediaan pakan alami, keberadaan 
predator, serta tingkat kompetisi antarikan 
dalam memperoleh makanan. Faktor 
kondisi merupakan gambaran kondisi ikan 
dan perkembangan di alam. Beberapa 
faktor yang mengindikasikan baik maupun 
tidaknya kondisi ikan di alam dapat dilihat 
dari umur ikan, keberadaan pakan alami 
ikan, jumlah ikan-ikan predator dan tingkat 
persaingan dalam mendapatkan makanan 
(Afriansyah et al., 2023). Sedangkan status 
konservasi berdasarkan IUCN Red List 
menggambarkan kondisi terkini ikan kepala 
timah di perairan umum. Beberapa 
penelitian tentang ikan kepala timah telah 
dilakukan diperairan rawa bagian timur 
Bangladesh (Ahmed et al. 2018), di Pulau 
Bangka (Putri et al. 2022), di Sungai 
Limbung Bangka Belitung (Mustikasari et 
al. 2020) dan di Perairan Ekstrem Asam 
Pascatambang Timah (Mustikasari et al. 
2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan informasi terkait kondisi ikan 
timah di perairan way betung Kabupaten 
OKU Selatan, sehingga diharapkan adanya 
peluang domestikasi hingga pengembangan 
budidaya ikan kepala timah dimasa yang 
akan datang. 

 
Gambar 1. Ikan kepala timah 
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Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di perairan 

Way Betung, Kabupaten OKU Selatan. 
Total 29 sampel ikan diperoleh dari hasil 
tangkapan, alat tangkap yang digunakan 
yaitu: bubu dan serokan berukuran jaring 
0,4 mm. Sampel ikan dibawa ke 
Laboratorium Kolam Percobaan, Program 
Studi Budidaya Perairan, Universitas 
Sriwijaya. Pengambilan data meliputi 
pengukuran panjang total menggunakan 
jangka sorong dengan tingkat ketelitian 
0,05 mm dan penimbangan bobot ikan 
menggunakan timbangan digital dengan 
tingkat ketelitian 0,1 g. 
 
Hubungan Panjang Bobot dan Faktor 
Kondisi 

Hubungan panjang dan berat ikan 
dihitung menggunakan rumus W = a Lb 
(Pathak et al. 2022) dimana W dan L 
merupakan bobot tubuh (g) dan panjang 
total (mm) ikan, sedangkan a dan b 
merupakan konstanta dari koefisien 
intersep (a) dan koefisien regresi (b).  Nilai 
b=3, menunjukkan hubungan yang 
isometrik (pola pertumbuhan panjang sama 
dengan pola pertumbuhan berat), nilai b≠3, 
dikatakan memiliki hubungan allometrik 
yaitu: 
1. Bila b>3 Allometrik positif 
(pertumbuhan berat lebih cepat daripada 
pertumbuhan panjang)  
2. Bila b<3 Allometrik negatif 
(pertumbuhan panjang lebih cepat daripada 
pertumbuhan berat) (Afriansyah et al. 
2023). 

Faktor kondisi dapat dihitung dengan 
rumus: Kn = W/aLb dimana Kn merupakan 
faktor kondisi, W merupakan bobot tubuh 
(g), dan L merupakan panjang total (mm), 
sedangkan a dan b merupakan konstanta 
regresi (Effendie, 1979). 

 
Status Konservasi 

Status konservasi adalah tingkat 
kondisi keberadaan suatu spesies ikan di 

alam yang menunjukkan apakah populasi 
ikan tersebut berada dalam keadaan aman, 
rentan, terancam punah, atau bahkan 
hampir punah. Status konservasi ditetapkan 
berdasarkan hasil kajian terhadap jumlah 
populasi, sebaran habitat, tingkat ancaman, 
serta laju penurunan populasi ikan di alam. 
Penentuan status konservasi umumnya 
mengacu pada kategori yang ditetapkan 
oleh International Union for Conservation 
of Nature (IUCN), seperti: 

• Least Concern (Risiko Rendah)  
• Near Threatened (Hampir Terancam)  
• Vulnerable (Rentan)  
• Endangered (Terancam Punah)  
• Critically Endangered (Kritis)  
• Extinct in the Wild (Punah di Alam)  
• Extinct (Punah) 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebanyak 29 sampel ikan kepala 
timah memiliki nilai kisaran panjang total 
28 – 44 mm (rata-rata 34±4.525) dan nilai 
kisaran bobot tubuh diperoleh antara 0.22 – 
1.01 g (rata-rata 0.38±0.181) (Gambar 2). 
Distribusi frekuensi panjang total ikan 
seluang batang terbanyak pada kisaran 31-
33 mm  sebanyak 10 ekor dan paling sedikit 
pada kisaran 43-45 mm sebanyak 2 ekor. 
Sedangkan distribusi bobot tubuh paling 
banyak pada kisaran 0.21 – 0.40 g sebanyak 
18 ekor dan distribusi bobot tubuh paling 
sedikit pada kisaran 0.81 – 1.10 sebanyak 2 
ekor (Gambar 3). 
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Gambar 2. Distribusi frekuensi 
panjang total 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Distribusi frekuensi 

bobot tubuh 
Tabel 1. Distribusi persentase panjang total 

 
Tabel 2. Distribusi persentase bobot tubuh 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan 

bahwa hubungan panjang bobot ikan kepala 
timah diperoleh persamaan W = 2.437.L2,74 

(Gambar 3).  Panjang total dan bobot tubuh 
memiliki hubungan yang cukup kuat yaitu 
diperoleh nilai R2 sebesar 0,9646 yang 
menjelaskan bahwa terdapat korelasi yang 
positif sebesar 96465 % antara 
pertumbuhan panjang dan bobot tubuh.  
Nilai koefisien b sebesar 2,74 (b<3) 
menjelaskan bahwa pola pertumbuhan ikan 
seluang batang bersifat allometrik negatif. 
Pertumbuhan panjang lebih dominan 
dibandingkan dengan pertumbuhan bobot. 

 
Gambar 3. Hubungan panjang 

bobot ikan kepala timah 
 
Faktor kondisi menjelaskan tentang 

kondisi keberadaan ikan di alam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor 
kondisi ikan seluang batang memiliki nilai 
1.0068±9.8150 yang mengindikasikan 
bahwa kondisi ikan di alam masih dalam 
kondisi yang baik. Selanjutnya status 
konservasi ikan kepala timah berdasarakn 
situs IUCN Red List berada dalam kondisi 
kurang perhatian atau Least Concern (LC), 
kondisi ini membuka peluang bagi peneliti 
untuk mengembangkan kajian ilmu 
perikanan khususnya pembudidayaan ikan 
ini untuk menjaga keberlanjutan dan 
kelestarian ikan kepala timah. 
 
Kesimpulan 

Hubungan panjang berat ikan kepala 
timah memiliki pola pertumbuhan 
allometrik negatif dengan nilai koefisien b 
2.74 (b < 3), status IUCN LC (Least 
Concern) yang berarti perlu perhatian lebih 
lanjut dan nilai faktor kondisi diperoleh 
sebesar 1.0068 yang mengindikasikan 
bahwa populasi ikan kepala timah di Way 
Betung dalam kondisi yang baik. 
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